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Abstract

This study aims to determine the entrepreneurial spirit constraints experienced by
Indonesian society. The main obective in this research is many of graduates of
leading state universities who participated in job search, even though they are
expected to be able to create jobs.

The method used in this study uses descriptive analysis method. Data collection by
purposive sampling while testing the validity of the data using Person Product
Moments. The dependent variable_ia“this study is the level of education and capital
while the independent variabie is the entrepreneurial spirit as measured by five
indicators (integrity, accukacy, calmness, risk estimation and confidence)

The results of this study indicate that the level of education and capital does not
affect significant with the entrepreneurial spirit. Thus this research refutes the
existing paradigmswhere if highly educated and have large capital it will succes with
entrepreneurship.

Keywords: Level of Education, Capital and Entrepreneurial Spirit

1. PENDAHULUAN

Suatu negara akan di katakan maju apabila mempunyai tingkat entrepreneurship
yang tinggi. Indonesia’ mempunyai masalah dalam bidang ini, dimana pendapatan
perkapitanya masih tergoleng rendah. Hal ini dikarenakan tingkat entrepreneurship belum
memenuhi standar. Tingkat standar negara maju adalah sebesar 14% sedangkan di negara
kita baru 3,1 % menurut survey terbaru dari-BPS.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Indonesia masih sangat jauh dari

tingkatan negara maju. Indonesia sendiri mempunyai tingkat entrepreneurship yang lebih
rendah dibanding dengan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Data
menyebutkan bahwa Malaysia dan Singapura mempunyai tingkat entrepreneurship lebih dari
4%.

Kehidupan ekonomi suatu negara bisa kita pada dua kondisi yakni kemakmuran dan
kemiskinan. Kondisi yang pertama adalah kemakmuran, hal ini dapat tercapai apabila
pemerintah sukses menjalankan programnya sehingga seluruh lapisan masyarakat akan
mencapai taraf hidup yang makmur. Akan tetapi program pemerintah yang baik tidak akan
berhasil apabila masyarakatnya kurang mempedulikan programnya.

Pemerintah selalu mempunyai program untuk menumbuhkan jiwa entrepreneurship kepada
masyarakat. Berdasarkan presentase tingkat entrepreneurship yang disebutkan diatas
membuktikan bahwa masyarakat di Indonesia belum mempunyai tekad yang kuat untuk

125

http://prosiding.uni nus.ac.id



Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 2685-5852
FMIPA UNIMUS 2019

menjalankan bisnis. Sebenarnya hal ini menimbulkan tanda tanya besar dimana sumber alam
di indonesia ini sangat melimpah ruah akan tetapi kenapa belum bisa digunakan dan diolah
oleh masyarakat?.

Kondisi yang kedua adalah kemiskinan, hal ini terjadi apabila kebutuhan hidup seseorang
sangat jauh lebih besar daripada pendapatan yang diterimanya atau bahkan belum bisa
mempunyai pekerjaan tetap. Keadaan ini terjadi karena kebanyakan orang berlomba-lomba
untuk masuk menjadi pegawai di suatu instansi yang jumlahnya terbatas sehingga ada
beberapa masyarakat yang tidak mendapatkan tempatnya. Sehingga salah satu solusi yang
tepat adalah memulai berwirausaha.

Tingkat entrepreneurship akan berdampak langsung pada pendapatan perkapita, sehingga
akan erat kaitannya dengan tingkat ekonomi masyarakat. Apabila pendapatan perkapita di
suatu negara rendah, maka akan berhubungan dengan kemiskinan. Hal ini di karenakan
pendapatan per kapita erat sekali kaitannya dengan pedoman suatu negara dan juga sebagai
tolak ukur kesejahteraan suatu negara, sehingga.pendapatan perkapita bisa dikatakan sebagai
indikator standar hidup suatu negaras

Sungguh sangat disayangkan apabila seorang yang berpredikat sebagai lulusan di salah satu
perguruan tinggi ternagaa ternyata malah ikut-ikutan mencari pekerjaan sebagai pegawai.
Harapan dari pemerintah adalah lulusan-lulusan tersebut seharusmya bisa memulai suatu
bisnis dan dapat memberikan-lapangan pekerjaan untuk lulusan-lulusan yang dibawahnya,
sehingga akan mengurangi tingkat pengangguran.

Selain dari paparan diatas terdapat paradigmayang menjadi bahan pembicaraan masyarakat,
dimana apabila mempunyai tingkat pendidikan tinggi dan memiliki modal besar maka
kesuksesan dalam berwisausaha akan tercapai. Berdasarkan paradigma diatas maka orang
yang memiliki tingkat pendidikan rendah dan memiliki modal kurang maka orang tersebut
akan minder dalam berwirausaha.

Oleh karena itu sangat penting sekali untuk meneliti apa saja yang menjadi kendala jiwa
entrepreneurship di Indonesia agar tingkat kesejahteraan masyarakat bisa meningkat dan
menjadikan negara yang tergoelong maju.

2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pertumbuhan penduduk yang besar menjadi kendala pemerintah apabila tidak
disertai dengan peningkatan outputnya (Wirawan et al. 2016). Output yang
diharapkan adalah pertumbuhan ekonomi dimana menjadi dasar dalam prioritas
negara. Dengan demikian maka peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi hal
yang diutamakan (Hidayat and Nalle, 2017). Disamping itu pertumbuhan ekonomi
adalah suatu indikator dalam pembangunan ekonomi, akan tetapi penting sekali
peningkatan pertumbuhan ekonomi diikuti dengan pemerataan pendapatan (Nuraini
2017).
Pemerataan pendapatan akan menjadikan kesenjangan ekonomi antar penduduk

menjadi berkurang, dengan demikian maka pendapatan perkapita suatu negara akan
naik pula (Sari and Wirama, 2018). Dengan naiknya pendapatan perkapita suatu
negara maka kemakmurannya akan lebih bisa terlihat, akan tetapi hal ini bukanlah
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yang mudah untuk dilakukan. Perlunya dukungan dari pemerintah dan kesadaran dari
tiap individu sangat diperlukan untuk mewujudkan kemakmuran suatu negara
tersebut (Basri et al. 2019).

Dalam mencapai taraf kemakmuran suatu bangsa diperlukan tingkat
entrepreneurship yang tinggi,sehingga tiap masyarakat mempunyai pendapatan yang
mencukupi (Almeida, Ahmetoglu, and Chamorro-premuzic 2014). Penting sekali
untuk menumbuhkan jiwa entrepreneurship ini, hal ini dikarenakan karena apabila
seseoang bekerja pada suatu perusahaan maka mereka akan diatur sesuai yang
dikehendaki oleh pimpinan dan tidak memiliki kebebasan dalam tingkah lakunya.
Disamping itu tentu saja tingkat kemakmuran di suatu perusahaan bisa tergolong
tingkatan cukup atau mungkin bisa kurang dari taraf hidup seseorang (An and Study
2016).

Jiwa entrepreneurship bukanlah sesuatd'yang mudah untuk di bina, perlu memakan
banyak waktu untuk menghasitikan Sumber DayaslVianusia (SDM) yang berkualitas
(Shane 2012). Lebih lanjut lagi dia menjelaskan bahwa pembinaan jiwa
entrepreneurship umumnya terdapat pada lingkungan sekolah, sehingga di tempat ini
perlu banyak sekali/pelatihan. Jiwa entreprenership merupakan elemen yang sangat
penting dimana sebagai dasar untuk bisa mendukung pengembangan bisnis dalam hal
inovasi dan kreativitas (Ratten 2014). Setiap individu selalu memiliki banyak pilihan
untuk bisa mengembangkan Kreativitas ¢ian inovasi (Shane 2012).

Kemauan untuk membina jiwa entrepireneurship sangat penting dilakukan dimana
pada awalnya tidak hanya mementingkan akan pendapatan, tetapi harus memiliki
tekad bahwa bisnistyang akan digeluti harus berjalan secara going concern atau
berkelanjutan (Dacin; Dacin, and. Tracey 2011). Perkembangan negara untuk masa
depan didasarkan pada tumbuhnya jiwa entrepreneurship, memiliki tekat untuk
bersaing dan berani mengambil resiko sehingga kreativitas akan terus muncul
(Ratten 2014).

Entrepreneurship tidak akan muncul sendiri, dimana merupakan bidang yang unik.
Tindakan ini memerlukan teori yang terus diperbaharui dan kemauan untuk
melaksanakannya secara maksimal (Anon 2013). Untuk memahami lebih lanjut
mengenai jiwa entreprenership khususnya dalam bidang sosial maka harus
mencakup penggunaan teori, kerangka konseptual dan motivasi yang tinggi serta
tepat (Dacin et al. 2011).

Kesuksesan dari individu atas entrepreneurship bisa dilihat dari kerangka kerjanya
yang relevan untuk perkembangan ilmu pengetahuan manusia sehingga memerlukan
inovasi secara terus menerus (Obschonka et al. 2011). Lebih lanjut lagi penelitian
mereka menjelaskan bahwa tingkat kesuksesan individu berbeda-beda hal ini
tergantung dari motivasi mereka. Motivasi merupakan elemen terpenting dalam
memulai entrepreneurship.
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Jiwa entrepreneurship erat kaitannya dengan kehidupan ekonomi dan sosial (Watson
2013). Lebih lanjut lagi penelitiannya menjelaskan bahwa tumbuh kembangnya jiwa
entrepreneurship tersebut harus didukung dengan adanya praktik bukan hanya
sekedar rencana saja. Sehingga dengan memulai suatu bisnis maka seseorang akan
lebih bisa meningkatkan tingkat entrepreneurshipnya.

Tingkat entrepreneurship selalu terkait perkembangan ekonomi dan perubahan
struktural yang pada setiap negara berbeda (Naudé 2009). Penelitiannya juga
menyebutkan bahwa dengan adanya kesadaran dari warga negara untuk memulai
suatu bisnis maka akan berdampak pula pada tingkat perekonomian suatu negara.
Dalam hal untuk memulai tumbuh kembang jiwa entrepreneurship dari diri
seseorang dimulai dari tingkat pendidikannya, sehingga sangat penting sekali dibina
sejak bangku sekolah dan pada tingkatan perguruan tinggi sudah bisa memulainya
(Raposo and Pago 2011).

Dalam kondisi persaingan global motivasi individu merupakan unsur terpenting dari
jiwa entrepreneurship sehingga akan mendukung teori.yang dimiliki (Nanda 2010).
Hal ini berarti mempunyal motivasi yang tinggi sangatlah dibutuhkan untuk memulai
kesuksesan dari dupia bisnis. Tingkat entrepreneurship seseerang tidak bisa dilihat
hanya dari seberapa tinggi pendidikannya, akan tetapi juga berdasarkan keadaan
lingkungannya (Maria, Praag, and Stel 2011). Tingkat pendidikan tidak selamanya
menjadi penentu’ seseorang: dalam memulal jiwa bisnis akan tetapi berada pada
lingkungan yang kondusif ‘akan entrepreneurship akan menjadikan seseorang
menjadi terpacu.

Di dalam dunia bisnis perbedaan tingkat entrepreneurship individu adalah hasil dari
intelejensi emosional’masing-masing (Ahmetogiu, Leutner, and Chamorro-premuzic
2011). Lebih lanjut lagi penelitian mereka menyebutkan bahwa intelejensi emosional
tidak di dapat dari bawaan lahir akan tetapi harus di cari seumur hidupnya. Dengan
adanya pendidikan dan keadaan lingkungan yang berwirausaha menjadikan jiwa
entrepreneurship akan lebih terinspirasi (Raposo and Pago 2011).

Pengembangan Model

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas maka dikembangkan model penelitian yang
digambarkan dalam bagan berikut :

128

http://prosiding.uni nus.ac.id



Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 2685-5852
FMIPA UNIMUS 2019

Tingkat

Pendidikan
' Modal

Jiwa
Entrepreneurship

Gambar 1. Model Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan model penelitian dalam tinjauan pustakadiatas, maka dapat dirumuskan
beberapa hipotesis yang.akan diuji dalam penelitian ini :

1.

10.

H11 : Apabila mempunyal tingkat pendidikan tinggiunaka integritas dalam
Jjiwa entrepreneurship.akan tinggi

H12 : Apabila mempunyai tingat pendidikan tinggi meka ketepatan dalam
jiwa entrepreneurship akan tinggi

H13 : Apabila mempunyal-ttngkat pendidikan tinggi maka ketenangan
dalam jiwa ‘entrepreneurship akan tinggi

H14 : Apabila mempunyai tingkat pendidikan tinggi maka perkiraan resiko
dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi

H15 : Apabila mempunyai tingkat pendidikan tinggi maka kepercayaan
diri dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi

H21 : Apabila®mempunyai modal besar maka integritas dalam jiwa
entrepreneurship akan tinggi

H22 . Apabila mempunyai modal besar maka ketepatan dalam jiwa
entrepreneurship akan tinggi

H23 : Apabila mempunyai modal besar maka ketenangan dalam jiwa
entrepreneurship akan tinggi

H24  :Apabila mempunyai modal besar maka perkiraan resiko dalam jiwa
entrepreneurship akan tinggi

H25 : Apabila mempunyai tingkat modal besar maka kepercayaan diri
dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi
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3. METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di
wilayah sekarisidenan surakarta (kota Surakarta, kab Karanganyar, kab Sragen, kab
Boyolali, kab Klaten, kab Sukoharjo dan kab Wonogiri). Dalam hal penentuan
sampel adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. Dalam metode ini,
anggota populasi yang dipilih adalah secara acak pada masing-masing
kabupaten/kota.
Sumber Dan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer, yakni data yang dikumpulkan secara
langsung dari narasumber. Data primer yang dikumpulkan melalui kuisoner dan
metode wawancara kepada narasumber. Wawancara akan dilakukan kepada
responden dalam hal untuk mengukur tingkat kepercayaan diri masyarakat dalam
menentukan jiwa entrepreneurship sesuai dengan tingkat pendidikannya.
Metode Analisis Data
Pengujian validitas yang diginakan dalam.penelitian int adalah dengan menggunakan
Person Product Moment. UjisReliabilitass, yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach’s  yangwimnengukur tentang konsistensi
internal. Metode ini sering dapat diandalkan dan tetap kensisiten apabila pengukuran
tersebut diulang. Pengujian ini dilakukan -dalam dua sisi dimana dibandingkan
tingkat signifikansinya antara hastl uji (p-value) dengan taraf signifikansi. Semua
teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer SPSS
version 20.0 for Windows.
4. HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Responden
Dalam penelitian®ini telah disebar kuesioner seumlah 210 buah, namun jumlah
kuesioner yang diperoleh dan dinyatakan valid berjumlah 180 buah. Sehingga hanya
180 buah kuesioner yang akan digunakan dalam analisis data. Adapun gambaran
umum dari 180 kuesioner adalah sebagai berikut : kota Surakarta sejumlah 26 buah,
kabupaten Wonogiri ‘sejumlah. 24 buah, kabupaten Sukoharjo sejumlah 23 buah,
kabupaten Sragen sejumlah 26 buah, kabupaten Karanganyar sejumlah 26 buah,
kabupaten Boyolali sejumlah 27 buah, dan kabupaten Klaten sejumlah 28 buah.

Uji Hipotesis
Tingkat Pendidikan Terhadap Integritas dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh tingkat pendidikan terhadap integritas dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 1 berikut.

Correlations

Tingkat
Pendidikan Integritas

Tingkat Pendidikan ~ Pearson Correlation 1 -163
Sig. (2-tailed) ,029
N 180 180
Integritas Pearson Correlation -,163’ 1
Sig. (2-tailed) 029
N 180 180

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Tingkat Pendidikan Terhadap Integritas
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Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,29
dimana nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
integritas dalam jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H;; yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
tingkat pendidikan yang tinggi maka integritas dalam jiwa entrepreneurship akan
tinggi ditolak dalam penelitian ini.

Tingkat Pendidikan Terhadap Ketepatan dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh tingkat pendidikan terhadap ketepatan dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 2. berikut.

Correlations

Tinglsat
Pendidikan Ketepatan |s
Tingkat Pendidikan 1 -,027
aile 724
N 180 180
Ketepatan Pearson@arrelation =027 1
Sig. (2=tailed) 724
N 180 180

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Tingkat-Pendidikan Terhadap Ketepatan

Berdasarkan hasil'pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,724
dimana nilainya lehih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ketepatan dalam jiwaentrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis Hy, yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
tingkat pendidikan yang'tinggi maka ketepatan dalam jiwa entrepreneurship akan
tinggi ditolak dalam penelitianing:

Tingat Pendidikan Terhadap Ketenangan dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh tingkat pendidikan terhadap ketenangan dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 3. Berikut

Correlations

Tingkat
Pendidikan Ketenangan
Tingkat Pendidikan ~ Pearson Correlation 1 063
Sig. (2-tailed) ,398
N 180 180
Ketenangan Pearson Correlation 063 1
Sig. (2-tailed) ,398
N 180 180

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Tingkat Pendidikan Terhadap Ketenangan
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Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,398
dimana nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ketenangan dalam jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H;; yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
tingkat pendidikan yang tinggi maka ketenangan dalam jiwa entrepreneurship akan
tinggi ditolak dalam penelitian ini.

Tingkat Pendidikan Terhadap Perkiraan Risiko dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh tingkat pendidikan terhadap perkiraan risiko dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 4. Berikut :

Corredations

<ABIN
L Rasikd
Tinghat Pendidsan  Pearnsd 1 050
Sig, (2t 805
N 140 160
Pakirzan Rasiko Pearsc ncg T 050 !
Sig. (2t 508
N 100 180

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Tingkat Pendidikan Terhadap Perkiraan Risiko

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,505
dimana nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkiraan risiko dalam jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis-Hy, yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
tingkat pendidikan yang tinggi maka perkiraan risiko dalem jiwa entrepreneurship
akan tinggi ditolak dalam penelitian ini.

Tingkat Pendidikan Terhadap Kepercayaan Diri dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh tingkat pendidikan terhadap kepercayaan diri dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 5. Berikut :

Corvalations

Tingkat Kepercayaan
oyl b Our

Sig (2larec S6d
N 180 180
Vaparcayaan Do Peacson Coetslaton - 043 1
Big {2takeq) 564
N 160 180

Tabel 5 Hasil Uji Statistik Tingkat Pendidikan Terhadap Kepercayaan Diri
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Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,564
dimana nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepercayaan diri dalam jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H;s yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
tingkat pendidikan yang tinggi maka kepercayaan diri dalam jiwa entrepreneurship
akan tinggi ditolak dalam penelitian ini.

Modal Terhadap Integritas dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh modal terhadap integritas dalam jiwa entrepreneurship
digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 6 berikut :

Correlations

Modal Integritass

Modal Pearson Correlation 1 136

Sig. (2-tailed) 068

N 180 180

Integritas  Pearson Correlation 136 1
Sig. (2-tailed) 062

N 180 180

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Modal Terhadap Integritas

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas-diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,068
dimana nilainya lebih besar dari tingkatsignifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa modal tidak'memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integritas dalam jiwa
entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H,; yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
modal yang besar maka, integritas dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi ditolak
dalam penelitian ini.

Modal Terhadap Ketepatan dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh modal terhadap ketepatan dalam jiwa entrepreneurship
digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 7 berikut :

Correlations
Modal Ketepatan
Modal Pearson Correlation 1 030
Sig. (2-tailed) 691
N 180 180
Ketepatan  Pearson Correlation ,030 1
Sig. (2-tailed) 691
N 180 180

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Modal Terhadap Ketepatan
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Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,691
dimana nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan dalam
jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H,, yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
modal yang besar maka ketepatan dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi ditolak
dalam penelitian ini.

Modal Terhadap Ketenangan dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh modal terhadap ketenangan dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 8 berikut :

Correlations

Modal Ketegangan

Modal Pearson Correlation 1 -,008

Sig. (2-tailed) 919

N 180 180

Ketenangan Pearson Correlation -,008 1
Sig. (2-tailed) 919

N 180 180

Tabel 8. Hasil Uji Statistik Modal Terhadap Ketenangan

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas-diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,919
dimana nilainya lebih besar dari tingkatsignifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa modal tidake memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketenangan dalam
jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H,; yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
modal yang besar maka'ketenangan dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi ditolak
dalam penelitian ini.

Modal Terhadap Perkiraan Risiko dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh modal terhadap perkiraan risiko dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 9 berikut :

Correlations

Pekiraan
Modal Resiko
Modal Pearson Correlation 1 -,020
Sig. (2-tailed) 788
N 180 180
Pekiraan Resiko  Pearson Correlation -,020 1
Sig. (2-tailed) 788
N 180 180

Tabel 9. Hasil Uji Statistik Modal Terhadap Perkiraan Risiko
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Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,788
dimana nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa modal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkiraan risiko
dalam jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H,, yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
modal yang besar maka ketenangan dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi ditolak
dalam penelitian ini

Modal Terhadap Kepercayaan Diri dalam Jiwa Entrepreneurship

Untuk menganalis pengaruh modal terhadap perkiraan risiko dalam jiwa
entrepreneurship digunakan uji statistik yang dipaparkan pada Tabel 10 berikut :

Correlations

Kepercayaan
Modal Diri
Modal Pearson Correlation 1 ,0a7

Sig. (2-tailed) 926

N 180 180
Kepercayaan Diri  Pearson Correlation 007 4

Sig. (2-tailed) 926

N 180 180

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,926
dimana nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sehingga diperoleh
bahwa modal tidak memiliki pengaruhr yang signifikan terhadap kepercayaan diri
dalam jiwa entrepreneurship.

Dengan demikian maka hipotesis H,s yang menyatakan bahwa apabila mempunyai
modal yang besar maka kepercayaan diri dalam jiwa entrepreneurship akan tinggi
ditolak dalam penelitian ini

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka akan dapat dibuat kesimpulan, yang
pertama bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap jiwa
entrepreneurship. Hal ini didasarkan pada hasil pengujian statistik dimana variabel
tingkat pendidikan tidak berpengaruh semua terhadap semua indikator variabel jiwa
entrepreneurship  (integritas, ketepatan, ketenangan, perkiraan risiko dan
kepercayaan diri).
Kesimpulan yang kedua bahwa modal tidak berpengaruh signifikan terhadap jiwa
entrepreneurship. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian statistik dimana variabel
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap semua indikator dari variabel jiwa
entrepreneurship.Berdasarkan dari dua kesimpulan diatas maka dapat ditarik sebuah
pernyataan bahwa apabila mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi dan memiliki
modal besar tidak serta merta menjadikan seseorang tersebut berminat untuk
berwirausaha.
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KETERBATASAN DAN SARAN
Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian in antara lain:

1. Penelitian ini menguji sampel sebanya 180 responden masyarakat
sekarisidenan Surakarta, diharapkan penelitian selajutnya dapat menambah
jumlah sampel ataupun memperlebar ruang lingkup penelitian.

2. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua dan terdapat
empat indikar dari variabel independen, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat menambah variabel dependen maupun indikator dari variabel
independennya.
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